24

BAB I1
KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran
a. Hakikat Belajar
Pada hakikatnya, belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah

laku si subjek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya yang
berulang-ulang dan perubahan tingkah laku tersebut tak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respons bawaan,
kematangan atau keadaan temporer dari subjek (misalnya keletihan,
dan sebagainya) (Hilgard dan Gordon, 1975:17 dalam buku kurikulum

dan pembelajaran, 2015: 49)

Hakikat belajar adalah “perubahan” dan tidak setiap perubahan
adalah sebagai hasil belajar. Perlu diingatkan, bahwa perubahan yang
terjadi akibat belajar adalah perubahan yang bersentuhan dengan aspek
kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku.

(http://muhammaddenl.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-

belajar.html, diakses pada tanggal 15 juni 2016)
1)Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu

penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.


http://muhammadden1.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-belajar.html
http://muhammadden1.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-belajar.html
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Howard L. Kingskey mengatakan bahwa “learning is the
process by which behavior (in the broader sense) is originated or
changed through practice or training. Belajar adalah dimana proses
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui
praktek atau latihan”. Sedangkan Geoch merumuskan “belajar
learning is change performance as a result of practice”.

(http://muhammaddenl.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-

belajar.html, diakses pada tanggal 15 juni 2016)

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya.Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan ~ perubahan-perubahan  dalam  pengetahuan,
keterampilan dan sikap (Winkel , 1999: 53 dalam buku evaluasi

hasil belajar, 2014:39)

Pengertian lain tentang belajar, yang menyatakan bahwa
belajar adalah memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-
latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis, dan seterusnya.
Ada pula tafsiran lain tentang belajar, yang menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu

melalui interaksi dengan lingkungan.

Tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan

tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya.


http://muhammadden1.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-belajar.html
http://muhammadden1.blogspot.com/2015/06/makalah-hakikat-belajar.html
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Pengertian ini menitikberatkan pada interaksi antara individu
dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian
pengalaman belajar. William Burton mengemukakan bahwa : “A
good learning situation consist of a rich and varied series of
learning experiences unified around a vigorous purpose, and
carried on in interaction with a rich, varried and provocative

environment”.

Dari  pengertian-pengertian  tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujuan
itu diterima baik oleh masyarakat., tujuan dan maksud belajar
timbul dari kehidupan anak sendiri, di dalam mencapai tujuan itu
siswa senatiasa akan menemui kesulitan dan rintangan-rintangan
serta situasi-situasi yang tidak menyenangkan, hasil belajar yang
utama adalah pola tingkah laku yang bulat, proses belajar terutama
mengerjakan hal-hal yang sebenarnya, kegiatan-kegiatan dan hasil-
hasil belajar dipersatukan dan dihubungkan dengan tujuan-tujuan
dalam situasi belajar, siswa memberikan reaksi secara keseluruhan,
siswa mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yang bermakna
baginya, siswa diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang
berada dalam lingkungan itu., dan siswa diarahkan ke tujuan-tujuan
lain yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan dengan tujuan

utama dalam situasi belajar.
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2) Karakteristik Belajar

a. Belajar berbeda dengan kematangan.

Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengubah
tingkah laku. Bila serangkaian tingkah laku matang melalui
secara wajar tanpa adanya pengaruh dari latihan, maka
dikatakan bahwa perkembangan itu adalah berkat kematangan

(maturation) dan bukan Karena belajar.

b. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental

Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oelh
terjadinya perubahan pada fisik dan mental karena melakukan
suatu perubahan berulang kali yang mengakibatkan badan

menjadi letih atau lelah.

c. Ciri belajar yang hasilnya relative menetap

Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku. Belajar
berlangsung dalam bentuk latihan (practice) dan pengalaman
(experience). Tingkah laku yang dihasilkan bersifat menetap dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Tingkah laku itu

berupa perilaku (performance) yang nyata dan dapat diamati.
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3) Prinsip-Prinsip Belajar

Dalam memilih taktik dan strategi pembelajaran haruslah
diperhatikan prinsip-prinsip umum belajar tersebut. Di dalam (buku
Metode dan Model-Model Mengajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS),

2012:31) ada prinsip umum belajar yang dimaksud adalah :

a. Siswa akan belajar lebih baik bila keadaan siap. Siswa yang
tidak siap belajar tidak dapat mempelajari sesuatu secara efisien.
Kesiapan itu sendiri merupakan gabungan antara kematangan,
motivasi, pengalaman, kemampuan, persepsi, bakat atau
kecerdasan, dan faktor-faktor lainnya yang membuat seseorang
siap untuk memperoleh pengajaran.Jlka guru menempuh cara
yang tepat maka ia dapat membuat seseorang yang tidak siap
menjadi siap untuk belajar. Juga diakui bahwa belajar akan
berjalan secara efektif jika siswa termotivasi untuk belajar.

b. Setiap siswa mempunyai kecepatan dan gaya tersendiri dalam
belajar.

c. Siswa belajar bagaimana belajar. Oleh sebab itu bagaimana
siswa belajar sekarang akan mempengaruhi kecenderungan
bagaimana siswa tersebut akan belajar pada masa yang akan
datang.

d. Belajar selalu berlangsung dalam hubungannya dengan tujuan.
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Belajar amat ditentukan oleh penguatan. Baik hukuman atau
hadiah dapat menguatkan akan tetapi hukuman tidak selalu
membantu mencapai hasil yang diharapkan.

Mempelajari sesuatu adalah melakukan sesuatu. Apa saja yang
dilakukan seseorang dapat menghasilkan belajar, tetapi beljar
pada umumnya di sekolah haruslah bertujuan dan bekerja keras.
. Siswa senantiasa memberi reaksi yang kurang menyenangkan
terhadap cara yang terlalu mengarahkan.

. Belajar yang tidak memberikan sesuatu yang baru, tidak
memberi manfaat.

Belajar  bukanlah  penambahan  (additive) = melainkan
menggabungkan (integrative).

Siswa nampaknya lebih sennag belajar dari teman sebayanya
daripada belajar dari orang tua.

. Siswa akan berusaha dengan keras jika tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya masih dalam jangkauan kemampuannya
yang menantang yaitu tidak terlalu sukar tetapi juga tidak terlalu
mudah.

Waktu yang digunakan untuk mengingat sesuatu akan lebih
efektif dari membaca kembali.

. Siswa hanya mempelajari apa yang diduganya akan diujikan.

. Pendapat dari suatu kelompok sebaya merupakan motivasi yag

kuat.
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0. Untuk membentuk konsep, siswa harus dihadapkan pada
contoh-contoh yang khusus sehingga akan nampak ciri-ciri yang
berbeda dengan sesuatu yang tidak nampak sehingga dapat
menarik konsep tertentu dari contoh khusus berikut.

p. Keterampilan-keterampilan yang dipelajari secara terpisah, tidak
berfungsi.

g. Bahan-bahan yang bermakna mudah dipelajari dan dipindahkan.

r. Belajar kognitif dapat dicapai baik melalui hapalan yang
dihubungkan (rote association) atau melalui teknik menemukan
sendiri.

s. Belajar yang bersifat psikomotor terjadi dengan baik bila
dilakukan dengan penjelasan, demonstrasi dan dengan latihan
(practice) yang bermakna.

t. Pengalaman yang menyenangkan akan lebih mungkin
mengubah  sikap daripada pengalaman yang tidak

menyenangkan.

Sehubungan dengan itu, ada ciri atau prinsip dalam belajar (Paul
Suparno, 1977 dalam  buku Interaksi dan Motivasi Belajar

Mengajar, 2016:38) yang dijelaskan sebagai berikut :

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa
dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus-menerus.



31

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi
merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat
pengertian yang baru.

d. Hasil belajar dipengaruhioleh pengalaman subjek belajar dengan
dunia fisik dan lingkungannya.

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah
diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang memengaruhi
proses interaksi dengan bahan yangs edang dipelajari.

4) Unsur-Unsur Dinamis Dalam Proses Belajar

a. Motivasi Siswa

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suau
perbuatan atau tindakan tertentu. Motivasi yang timbul karena
kebutuhan dari dalam diri siswa dianggap lebih baik
dibandingkan dengan motivasi yang disebabkan oleh

rangsangan dari luar.

b. Bahan Belajar

Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting
mendapat perhatian oleh guru. Dengan bahan itu, para siswa
dapat mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya

mencapai tujuan belajar.
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c. Alat Bantu Belajar

Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat
digunakan untuk membantu siswa melakukan perbuatan belajar,

sehingga kegiatan belajar menjadi lebih efisien dan efektif.

d. Suasana Belajar

Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar.
Suasana yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan
belajar, sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang, dan
banyak gangguan, sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar

yang efektif.

e. Kondisi Subjek Belajar

Kondisi subjek belajar turut menentukan kegiatan dan
keberhasilan belajar. Siswa dapat belajar secara efisien dan
efektif apabila berbadan sehat, memiliki intelegensi yang
memadai, siap untuk melakukan kegiatan belajar, memiliki
bakat khusus, dan pengalaman yang bertalian dengan pelajaran,

serta memiliki minat untuk belajar.

5) Faktor-Faktor Psikologis Dalam Belajar
(Thomas F.Staton dalam buku Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar, 2016:39) menguraikan enam macam faktor

psikologis dalam belajar, sebagai berikut:
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Motivasi

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya
sendiri ada keinginan untuk belajar Inilah prrinsip dan hukum
pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan
atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan
motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1)
mengetahui apa yang akan dipelajari; dan (2) memahami
mengapa hal tersebut patut dipelajari.
Konsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan
perhatian pada suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal
ini sangat membantu tumbuhnya proses pemusatan perhatian.
Reaksi

Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur
fisik maupun mental, sebagai suatu wujud reaksi. Pikiran dan
otot-ototnya harus dapat bekerja secara harmonis, sehingga
subjek belajar itu bertindak atau melakukannya.
. Organisasi

Belajar dapat juga dikatakan sebagai  kegiatan
mengorganisasikan, menata atau menempatkan bagian-bagian
bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian.

Pemahaman
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Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti
secara mental makna dan filosofinya, maksud dan impikasi serta
aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat

memahami suatu situasi.

f. Ulangan
Penyelidikan menunjukkan, bahwa sehari sesudah para
siswa mempelajari sesuatu bahan pelajaran atau mendengarkan
suatu ceramah, mereka banyak melupakan apa yang telah
mereka peroleh selama jam pelajaran tersebut. Sehubungan
dengan kenyataan itu, untuk mengatasi kelupaan, diperlukan
kegiatan ‘“ulangan”. Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau
fakta yang sudah dipelajari membuat kemampuan para siswa
untuk mengingatnya akan semakin bertambah.
6) Teori Belajar
Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para
ahli psikologi dam dicobakan tidak langsung kepada manusia di
sekolah, melainkan menggunakan percobaan dengan binatang.
Mereka beranggapan bahwa hasil percobaannya akan dapat
diterapkan pada proses belajar-mengajar untuk manusia.
Pada tingkat perkembangan berikutnya, baru para ahli
mencurahkan perhatiannya pada proses belajar-mengajar untuk

manusia di sekolah. Penelitian-penelitiannya yang tertuang dalam
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berbagai teori yang berbagai macam jenisnya, ada yang mereka
sebut dengan : Programmed text, Teaching Machiness, Association
theory dan lain-lain. Teori-teori ini kemudian berkembang pada
suatu stadium yang berdasar atas prinsip Conditioning, yakni

pembentukan hubungan antara stimulus dan respons.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka kegiatan belajar itu
cenderung diketahui sebagai suatu proses psikologis, terjadi di
dalam diri seseorang. Oleh karena itu, sulit diketahui dengan pasti
bagaimana terjadinya. Karena prosesnya begitu kompleks, maka
timbul beberapa teori tentang belajar. Dalam hal ini secara global
ada tiga teori yakni, teori llmu Jiwa Daya, IImu Jiwa Gestalt dan

IImu Jiwa Asosiasi.

a. Teori Belajar Menurut IImu Jiwa Daya

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-
macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka
untuk memenuhi fungsinya. Untuk melatih suatu daya itu dapat
digunakan berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untuk
melatih daya ingat dalam belajar misalnya dengan menghafal
kata-kata atau angka, istilah-istilah asing. Begitu pula untuk
daya-daya yang lain. Yang penting dalam hal ini bukan

penguasaan bahan atau materinya, melainkan hasil dari
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pembentukan dari daya-daya itu. Kalu sudah demikian, maka

seseorang yang belajar itu akan berhasil.

. Teori Belajar Menurut llmu Jiwa Gestalt

Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting
dari  bagian-bagian atau unsur. Sebab keberadaannya
keseluruhan itu juga lebih dulu. Sehingga dalam kegiatan belajar
bermula pada suatu pengamatan. Pengamatan itu penting

dilakukan secara menyeluruh.

Teori Belajar Menurut IiImu Jiwa Asosiasi

lImu Jiwa Asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu
sebenarnya terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsure-
unsurnya. Dari aliran ini ada dua teori yang sangat terkenal,
yakni Teori Konektionisme dari Thorndike dan Teori

Conditioning dari Pavlov.

. Teori Konektionisme

Menurut (Thorndike dalam buku Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar, 2016:29) dasar dari belajar itu adalah asosiasi
antara kesan panca indra (sense impression) dengan impuls
untuk bertindak (impuls to action). Asosiation yang demikain ini
dinamakan “comnncting”. Dengan kata lain, belajar adalah

pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, antara aksi
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dan reaksi. Antara stimulus dan respons ini akan terjadi suatu

hubungan yang erat kalau sering dilatih.

Teori Conditioning

Ketika seseorang mencium bau sate, air liur pun mulai
keluar (kemecer). Demikian juga kalau seseorang naik
kendaraan di jalan raya, begitu lampu merah, berhenti. Bentuk
kelakuan itu pernah dipelajari berkat conditioning. Bentuk
kelakuan semacam ini pernah dipelajari oleh Pavlov dengan

mengadakan percobaan dengan anjing.

Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi
(bentukan) kita sendiri. Von Glasersfeld menegaskan bahwa
pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan. Pengetahuan
bukan gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Tetapi
pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi

kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang.

Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar
merupakan proses aktif dari si subjek untuk merekonstruksi
makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik
dan lain-lai9n. Belajar merupakan proses mengasimilasikan dan

menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya
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dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya
menjadi berkembang. Jadi menurut teori konstruktivisme,
belajar adalah kegiatan yang aktif di mana si subjek belajar

membangun sendiri pengetahuannnya.

b. Hakikat Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur, yang saling mempengaruhi mencaai tujuan pembelajaran.
Manusia terlibat dalam system pengajaran terdiri dari siswa, guru,
dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material,
meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan
film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari
ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga computer. Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya.
2) Karakteristik Pembelajaran
a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur,
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran , dalam suatu
rencana khusus.
b. Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur

sistem pembelajarana yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap
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unsure bersifat esensial, dan masing-masing memberikan
sumbangannya kepada system pembelajaran.

c. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem
yang dibuat oleh manusia dan system yang alami (natural).

3) Unsur-Unsur Pembelajaran

Unsur Dinamis Pembelajaran Pada Diri Guru

a. Motivasi membelajarkan siswa

Guru harus memiliki motivasi untuk membelajarkan siswa.
Motivasi itu sebaiknya timbul dari kesadaran yang tinggi untuk

mendidik peserta didik menjadi warga Negara yang baik.

b. Kondisi guru siap membelajarkan siswa

Guru perlu  memiliki kemampuan dalam proses
pembelajaran, di samping kemampuan Kkepribadian dan

kemampuan kemasyarakatan.

Unsur Pembelajaran Konkruen dengan Unsur Belajar

a. Motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pihak guru serta
kemampuan untuk mendorong motivasi dengan berbagai upaya
pembelajaran.

b. Sumber-sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat

pada :
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1. Buku pelajaran yang sengaja disiapkan dan berkenaan
dengan mata ajaran tertentu.

2. Pribadi guru sendiri pada dasarnya merupakan sumber tak
tertulis dan sangat penting serta sangat kaya dan luas, yang
perlu dimanfaatkan secara maksimal.

3. Sumber masyarakat, juga merupakan sumber yang paling
kaya bagi bahan belajar siswa.

c. Pengadaan alat-alat bantu belajar dilakukan oleh guru, siswa
sendiri dan bantuan orang tua.

d. Untuk menjamin dan membina suasana belajar yang efektif,
guru dan siswa dapat melakukan beberapa upaya, sebagai
berikut :

1. Sikap guru sendiri terhadap pembelajaran di kelas.

2. Perlu adanya kesadaran yang tinggi di kalangan siswa untuk
membina disiplin dan tata tertib yang baik dalam kelas.

3. Guru dan siswa berupaya menciptakan hubungan dan kerja
sama yang serasi, selaras dan seimbang dalam kelas,yang
dijiwai oleh rasa kekeluargaan dan kebersamaan.

e. Subjek belajar yang berada dalam kondisi kurang mantap perlu

diberikan bantuan.
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2. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara
atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti

sebagai alat untuk mencapai tujuan.

(https://dedikurniawanstmikpringsewu.wordpress.com/2013/07/24/pen
gertian-dan-definisi-metode-penelitian-dan-metode-penelitian/ (diakses

pada tanggal 31 mei 2016))

Menurut (Sanjaya dalam buku penelitian tindakan kelas dan
publikasinya, 2015:32), “ metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dgalam kegiatan

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”.

Heri Rahyubi mengartikan “metode adalah suatu model cara yang
dapat dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar-mengajar agar

berjalan dengan baik” (Heri Rahyubi, 2012:236).

(http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-

pembelajaran.html?m=1(diakses pada tanggal 31 mei 2016))

Menurut KBBI, metode adalah cara kerja yang mempunyai sistem
dalam memudahkan pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapai

sebuah tujuan tertentu. Rothwell dan Kazanas mengartikan “metode


https://dedikurniawanstmikpringsewu.wordpress.com/2013/07/24/pengertian-dan-definisi-metode-penelitian-dan-metode-penelitian/%20(diakses
https://dedikurniawanstmikpringsewu.wordpress.com/2013/07/24/pengertian-dan-definisi-metode-penelitian-dan-metode-penelitian/%20(diakses
http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-pembelajaran.html?m=1(diakses
http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-pembelajaran.html?m=1(diakses

42

merupakan cara, proses atau pendekatan untuk menyampaikan sebuah

informasi”.

(http://www.eurekapendidikan.com/2014/10/definisi-metode-menurut-

para-ahli.ntml?m=1 ,diakses pada tanggal 31 mei 2016)

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan  Metode
Pembelajaran
(http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-

pembelajaran.html?m=1,diakses pada tanggal 31 mei 2016)

1. Tujuan yang berbeda-beda dari mata pelajaran masing-masing.

2. Perbedaan latar belakang dan kemampuan anak didik.

3. Situasi dan kondisi, dimana proses pembelajaran berlangsung,
termasuk jenis lembaga pendidikan dan faktor geografis yang
berbeda-beda.

4. Tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara
kuantitas maupun secara kualitas.

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan

metode pembelajaran, adalah sebagai berikut.

(http://www.tipspendidikan.site/2015/12/7faktoryangmempengaruhidal

am.html?m=1 ,diakses pada tanggal 31 mei 2016)


http://www.eurekapendidikan.com/2014/10/definisi-metode-menurut-para-ahli.html?m=1%20,diakses
http://www.eurekapendidikan.com/2014/10/definisi-metode-menurut-para-ahli.html?m=1%20,diakses
http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-pembelajaran.html?m=1,diakses
http://www.asikbelajar.com/2015/03/pengertian-jenis-faktor-metode-pembelajaran.html?m=1,diakses
http://www.tipspendidikan.site/2015/12/7faktoryangmempengaruhidalam.html
http://www.tipspendidikan.site/2015/12/7faktoryangmempengaruhidalam.html
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1) Siswa atau peserta didik

Pemilihan suatu metode pembelajaran, harus menyesuaikan
tingkatan jenjang pendidikan siswa. Pertimbangan yang
menekankan pada perbedaan jenjang pendidikan ini adalah pada
kemampuan peserta didik, apakah sudah mampu untuk berpikir

abstrak atau belum.

Penerapan suatu metode yang sederhana dan yang kompleks tentu
sangat berbeda, dan keduanya berkaitan dengan tingkatan
kemampuan berpikir dan berperilaku peserta didik pada setiap

jenjangnya.

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Setiap pelaksanaan pembelajaran tentu memiliki tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Penyelenggaraan pembelajaran
bertujuan agar pesera didik sebagai warga belajar akan
memperoleh pengalaman belajar dan menunjukkan perubahan
perilaku, dimana perubahan tersebut bersifat positif dan bertahan

lama.

Tujuan pembelajaran adalah sasaran yang dituju dari
setiap kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat mempengaruhi
penyeleksian metode yang harus digunakan. Metode yang

dipilih guru harus sesuai dengan taraf kemampuan yang
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hendak diisi ke dalam diri setiap anak didik. Jadi metode harus

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

3) Faktor materi pembelajaran

Materi pelajaran memiliki tingkat kedalaman, keluasan,
kerumitan yang berbeda-beda. Materi pembelajaran dengan
tingkat kesulitan yang tinggi biasanya menuntut langkah-langkah
analisis dalam tataran yang beragam. Analisis bisa hanya pada
tataran dangkal, sedang, maupun analisis secara mendalam.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat mampu memberikan
arahan praktis untuk mengatasi tingkat kesulitan suatu materi
pembelajaran.

4) Situasi belajar mengajar

Situasi belajar mengajar yang diciptakan guru tidak
selamanya sama. Maka guru harus memilih metode mengajar
yang sesuai dengan situasi yang diciptakan. Di waktu lain, sesuai
dengan sifat bahan dan kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan
maka guru menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok.
Jadi situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan dan

penentuan metode mengajar.

5) Fasilitas belajar mengajar

Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk memudahkan proses

pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan proses pembelajaran.
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Bagi sekolah yang telah memiliki fasilitas pembelajaran yang
lengkap, ketersediaan fasilitas belajar bukan lagi suatu kendala.
Namun demikian tidak semua sekolah memiliki fasilitas

pembelajaran dengan standar yang diharapkan.

6) Faktor alokasi waktu pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga harus
memperhitungkan ketersediaan waktu. Rancangan belajar yang
baik adalah penggunaan alokasi waktu yang dihitung secara
terperinci, agar pembelajaran berjalan dengan dinamis, tidak ada
waktu terbuang tanpa arti. Kegiatan pembukaan, inti, dan penutup
disusun secara sistematis. Dalam kegiatan inti yang meliputi tahap
eksplorasi — elaborasi — konfirmasi, mengambil bagian waktu
dengan porsi terbesar dibandingkan dengan kegiatan pembuka dan

penutup.

7) Guru.

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi
kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis
metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan
metode. Apalagi belum memiliki pengalaman mengajar yang
memadai. Tetapi ada juga yang tepatmemilihnya namun dalam

pelaksanaannya ~ menemui kendala  disebabkan labilnya
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kepribadian dan dangkalnya penguasaan atas metode yang

digunakan.

Karakteristik Metode

(Wesley dan Wronski dalam buku Metode dan Model-Model
Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 2012:86) mengemukakakan
beberapa pertimbangan yang mencoba mengemukakan ciri-ciri sebuah

metode yang baik. Diantara cirri metode yang baik itu adalah :

1. Teliti, cermat, tepat, tulus hati, (sungguh-sungguh), dengan
melibatkan kejujuran guru dan siswa.

2. Harus artistik, dalam arti guru benar-benar dapat merasakan
hal mana yang relevan dan yang tidak, juga tidak sama
dengan kebenaran. Melalui mtode itu guru menafsirkan dan
mengsintesa.

3. Harus bersifat pribadi, yaitu sesuatu yang telah mempribadi
pada diri guru, tdak bersifat formalisme atau sesuatu yang
rutin belaka, sebab yang penting adalah aktualita melalui
pengalaman.

4. Menghubungkan dirinya dengan pengalaman yang telah

dimilki siswa.

Dalam kaitannya dengan pemilihan metode mengajar tersebut,
walaupun telah dikemukakan ciri-ciri metode yang baik, namun pada

dasarnya tidak tampak, atau tidak mudah digambarkan oleh karena
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meliputi guru dan siswa. Itulah sebbanya mengajar disebut sebagai
proses dan bukan tindakan. Memilih dan menggunakan metode
mengajar adalah merupakan kiat guru berdasarkan pengetahuan
metodologisnya serta pengalaman mengajarnya yang sebenarnya telah
menyatu dengan dirinya. Oleh sebab itu pada akhirnya tentu yang
terbaik adalah mengkombinasikan berbagai metode dan teknik
mengajar disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan dan keadaan siswa

serta karakteristik materi pelajaran yang akan disampaikan.

3. Inkuiri

a. Pengertian Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inquiry, yang dapat
diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap
pertanyaan ilmiah  yang diajukannya. Pertanyaan ilmiah adalah
pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan
terhadap obyek pertanyaan. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu
proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah

dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.

Inkuiri pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah
dialami, karena inkuiri menuntut peserta didik untuk berpikir. Metode

ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka
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dalam Kkegiatan intelektual. Meskipun metode ini berpusat pada
kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peran penting
sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban
menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadangkala guru
perlu menjelaskan, membimbing diskusi, memberikan intruksi-
intruksi, melontarkan pertanyaan, memberikan komentar dan saran

kepada peserta didik.

National Science Education Standards (NSES) mendefinisikan
inkuiri sebagai aktivitas beraneka ragam yang meliputi observasi,
membuat pertanyaan, memeriksa buku-buku atau sumber informasi
lain untuk melihat apa yang telah diketahui; merencanakan investigasi;
memeriksa kembali apa yang telah diketahui menurut bukti
eksperimen; menggunakan alat untuk mengumpulkan, menganalisa,
dan menginterpretasikan data, mengajukan jawaban, penjelasan dan
prediksi, serta mengkomunikasikan hasil. Inkuri memerlukan
identifikasi asumsi, berpikir kritis dan logis, dan pertimbangan

keterangan atau penjelasan alternatif.

Inkuiri juga diartikan sebagai aktivitas siswa dimana mereka
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu
pengetahuan sebagaimana layaknya ilmuwan memahami fenomena
alam, memperjelas pemahaman, dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipercayakan.
Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab

antara guru dan siswa.

Menurut Douglas Liewellyn, inkuiri merupakan kegiatan
pembelajaran dimana siswa melibatkan diri mereka dalam proses
penyelidikan, merumuskan pertanyaan dan memecahkan masalah,
kegiatan seperti ini untuk mengasah keterampilan mereka agar hasil

belajar siswa menjadi lebih baik.

Dalam inkuiri siswa dituntut aktif secara fisik dan mental untuk
dapat mengalami pembelajaran bermakna yang pada hakikatnya
merupakan peningkatan tingkatan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran. Dengan peran aktifnya siswa diharapkan rasa ingin tahu
menjadi bertambah sehingga pemahamanpun akan meningkat dan
nilai-nilai pendidikan yang tercermin dalam pembelajaran inkuiripun
akan mampu membentuk pribadi siswa yang memiliki kepekaan sosial

terhadap sesama.

Demikian juga menurut Mulyasa dijelaskan bahwa inkuiri
merupakan metode penyelidikan yang melibatkan proses mental
dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut; yaitu mengajukan

pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam, merumuskan masalah
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yang ditemukan, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menarik

kesimpulan.

Pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan
mereka, belajar memecakan masalah yang tidak memiliki solusi yang
jelas, dan menjadikan hasil penemuan mereka sebagai solusi saat ini

dan masa yang akan datang.

Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan
kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, pembelajaran ini selain
berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar
siswa. Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi
antara siswa dengan siswa juga berinteraksi dengan guru bahkan

interaksi siswa dengan lingkungan.

(http://nitanurtafita.blogspot.co.id/2011/10/pengertian-

inkuiri.html?m=1, diakses pada tanggal 31 mei 2016)

Kata inkuiri sering juga dinamakan heuriskin yang berasal dari bahasa

yunani, yang memiliki arti saya menemukan.

(https://yudiakang.wordpress.com/2012/05/10/pengertian-metode-

inkuiri/,diakses pada tanggal 31 mei 2016)


http://nitanurtafita.blogspot.co.id/2011/10/pengertian-inkuiri.html?m=1
http://nitanurtafita.blogspot.co.id/2011/10/pengertian-inkuiri.html?m=1
https://yudiakang.wordpress.com/2012/05/10/pengertian-metode-inkuiri/
https://yudiakang.wordpress.com/2012/05/10/pengertian-metode-inkuiri/
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Piaget menjelaskan inkuiri sebagai teknik pengajaran mengandung
arti bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung pengajar atau guru
harus dapat mendorong dan memberi kesempatan kepada siswa untuk

lebih aktif dalam belajar.

(http://dokumentips/documents/metode-inkuiri-dalam-proses

pembelajaran.html (diakses pada tanggal 29 mei 2016)

Proses inkuiri adalah suatu proses khusus untuk meluaskan

pengetahuan melalui penelitian.

(https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-

metode-pembelajaran/ ,diakses pada tanggal 31 mei 2016).
Pembelajaran inkuiri biasa disebut dengan pembelajaran penemuan.
Pembelajaran inkuiri membuat siswa untuk bisa mencari dan
menyelidiki suatu maslah dengan cara yang sistematis, kritis, logis

dan di analisis dengan baik.

(https://www.infoduniapendidikan.com/2015/01/pengertian-dan-
langkah-model-pembelajaran-inkuiri.html?m=1/ ,diakses pada tanggal

31 mei 2016).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
inkuiri merupakan suatu proses yang ditempuh siswa untuk
memecahkan masalah, merencanakan eksperimen, melakukan

eksperimen, megumpulkan dan menganalisis data, dan menarik


http://dokumentips/documents/metode-inkuiri-dalam-proses%20pembelajaran.html
http://dokumentips/documents/metode-inkuiri-dalam-proses%20pembelajaran.html
https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-metode-pembelajaran/
https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-metode-pembelajaran/
https://www.infoduniapendidikan.com/2015/01/pengertian-dan-langkah-model-pembelajaran-inkuiri.html?m=1/
https://www.infoduniapendidikan.com/2015/01/pengertian-dan-langkah-model-pembelajaran-inkuiri.html?m=1/
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kesimpulan. Jadi, dalam pembelajaran inkuiri ini siswa terlibat secara

mental maupun fisik untuk memecahkan masalah yang diberikan guru.

. Jenis-Jenis Inkuiri

(http://tugas-makalah.blogspot.co.id/2012/06/pembelajaran-
inkuiri.html, diakses pada tanggal 26 Mei 2016)

Jenis-jenis inkuiri berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap
siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada

siswanya dibagi menjadi tiga, yaitu :

1. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry approach)

Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri
dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi.
Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan
tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan inkuiri terbimbing ini
digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan
pendekatan inkuiri. Dengan pendekatan ini siswa belajar lebih
beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa
dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pendekatan ini
siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk
diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara
individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu

kesimpulan secara mandiri.


http://tugas-makalah.blogspot.co.id/2012/06/pembelajaran-inkuiri.html
http://tugas-makalah.blogspot.co.id/2012/06/pembelajaran-inkuiri.html
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Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung
akan memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada
tahap awal, guru banyak memberikan bimbingan, kemudian pada
tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi, sehingga
siswa mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bimbingan
yang diberikan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi
multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat memahami
konsep pelajaran matematika. Di samping itu, bimbingan dapat
pula diberikan melalui lembar kerja siswa yang terstruktur. Selama
berlangsungnya proses belajar guru harus memantau kelompok
diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui dan memberikan

petunjuk-petunjuk dan scafolding yang diperlukan oleh siswa.

. Inkuiri Bebas (free inquiry approach).

Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang
telah berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Karena
dalam pendekatan inkuiri bebas ini menempatkan siswa seolah-
olah bekerja seperti seorang ilmuwan.Siswa diberi kebebasan
menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan
menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur atau

langkah-langkah yang diperlukan.



3.

54

Inkuiri Bebas yang Dimodifikasikan ( modified free inquiry
approach)

Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari
dua pendekatan inkuiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inkuiri
terbimbing dan pendekatan inkuiri bebas. Meskipun begitu
permasalahan yang akan dijadikan topik untuk diselidiki tetap
diberikan atau mempedomani acuan kurikulum yang telah ada.
Artinya, dalam pendekatan ini siswa tidak dapat memilih atau
menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun siswa
yang belajar dengan pendekatan ini menerima masalah dari
gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan.
Namun bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari Inkuiri
terbimbing dan tidak terstruktur.

Dalam pendekatan inkuiri jenis ini guru membatasi
memberi bimbingan, agar siswa berupaya terlebih dahulu secara
mandiri, dengan harapan agar siswa dapat menemukan sendiri
penyelesaiannya. Namun, apabila ada siswa yang tidak dapat
menyelesaikan permasalahannya, maka bimbingan dapat diberikan
secara tidak langsung dengan memberikan contoh-contoh yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi, atau melalui diskusi

dengan siswa dalam kelompok lain.
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4. Metode Inkuiri

a. Pengertian Metode Inkuiri
(http://nurmarifa8.blogspot.co.id/2014/12/metode-pembelajaran-

inkuiri.html/m=1 ,diakses pada tanggal 26 mei 2016)

Menurut (Sanjaya, 2012), “metode pembelajaran Inkuiri adalah
strategi pembelajaran inkuiri, yakni rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan”. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering
juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani,
yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.

Metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang
meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah dimana siswa
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan
membuat kesimpulan, dan sebagainya.

Pembelajaran Inkuiri menekankan proses mencari dan menemukan,
sedangkan peran siswa dalam strategi ini mencari dan menemukan
sendiri, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan membimbing
siswa. Strategi pembelajaran inkuiri  menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara

seimbang sehingga pembelajaran ini akan terasa lebih bermakna.


http://nurmarifa8.blogspot.co.id/2014/12/metode-pembelajaran-inkuiri.html/m=1
http://nurmarifa8.blogspot.co.id/2014/12/metode-pembelajaran-inkuiri.html/m=1
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Menurut Lev Vygotsky, perolehan pengetahuan dan
perkembangan kognitif seorang seturut dengan teori
sciogenesis. Dimensi kesadaran sosial bersifat primer,
sedangkan dimensi individualnya bersifat derivative atau
merupakan turunan dan bersifat skunder. Artinya,
pengetahuan dan pengembangan kognitif individu berasal
dari sumber-sumber social di luar dirinya.

Hal ini tidak berarti bahwa individu bersikap pasif dalam
perkembangan kognitifnya, tetapi Vygotsky juga menekankan
pentingnya  peran  aktif seseorang dalam  mengkonstruksi
pengetahuannya. Maka teori Vygotsky sebenarnya lebih tepat disebut
dengan pendekatan konstruktivisme. Maksudnya, perkembangan
kognitif seseorang disamping ditentukan oleh individu sendiri secara
aktif, juga oleh lingkungan sosial yang aktif pula.

Strategi pembelajaran inkuiri ini sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. Demikian juga
yang diungkapkan oleh Sugihartono bahwa ”setiap orang telah
mempunyai pengalaman dan pengetahuan di dalam dirinya serta
pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk struktur kognitif
(Just Weare Noegayya, 2012)”. Pengalaman dan pengetahuan tersebut
diperolen melalui proses penginderaan yang selanjutnya akan masuk
ke dalam memori serta tersusun dalam struktur kognitif. Pada tahap
selanjutnya pengalaman dan pengetahuan yang telah tersusun secara

kognitif tersebut akan bekerja secara psikomotorik untuk pemecahan

masalah bagi siswa. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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faktor kognitif berasal dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
oleh siswa.

(Sanjaya, 2012) mengatakan strategi pembelajaran inkuiri

akan efektif manakala:

1. Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang ingin
dipecahkan. Dengan demikian dalam strategi inkuiri
penguasaan materi pelajaran bukan sebagai tujuan
utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih
dipentingkan adalah proses belajar.

2. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak
berbentuk fakta atau konsep yang sudah jadi, akan
tetapi sebuah kesimpulan yang perlu pembuktian.

3. Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu
siswa terhadap sesuatu.

4. Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang
rata-rata memiliki kemauan dan kemampuan berpikir.
Strategi inkuiri akan kurang berhasil diterapkan kepada
siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk
berpikir.

5. Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak
sehingga bisa dikendalikan oleh guru.

6. Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk
menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa.

Menurut (Sanjaya, 2012), “metode pembelajaran inkuiri yang
disebut Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student
centered approach)”. Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini
siswa memegang peran Yyang sangat dominan dalam proses

pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) berangkat dari asumsi
bahwa sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki
dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya
merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak
kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala
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sesuatu melalui indera pengecapan, pendengaran,
penglihatan, dan indera-indera lainnya. Hingga dewasa
keingintahuan manusia secara terus-menerus berkembang
dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan
yang dimiki manusia akan bermakna (meaningfull)
manakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka
itulah strategi inkuiri dikembangkan (Sanjaya, 2012:197).

Strategi pembelajaran _inquiry merupakan bentuk dari pendekatan

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach).
Dikatakan demikian karena dalam strategi ini siswa memegang peran yang

sangat dominan dalam proses pembelajaran.

(http://www.sarjanaku.com/2011/03/pembelajaran-inquiry.html,  diakses

pada tanggal 15 Agustus 2016)

Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang berupaya
menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam
proses pembelajaran ini  siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa benar-
benar ditempatkan sebagai subjek yangbelajar. Peranan guru dalam
pembelajaran dengan metode inquiry adalah sebagai pembimbing dan
fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang perludisampaikan
kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwamasalah
yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah
menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan
masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi

intervensi  terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-inquiry.html
http://www.sarjanaku.com/2011/03/pembelajaran-inquiry.html

59

harus dikurangi. (https://www.scribd.com/document/89229189/METODE-

PEMBELAJARAN-INKUIRI, diakses paa tanggal 15 Agustus 2016 pukul

16:07). Metode inkuiri adalah metode pembelajaran dimana siswa dituntut
untuk lebih aktif dalam proses penemuan, penempatan siswa lebih banyak
belajar sendiri serta mengembangkan keaktifan dalam memecahkan

masalah. (https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-

metode-pembelajaran/, diakses pada tanggal 31 mei 2016)

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang
meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah dimana siswa
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat
kesimpulan, dan sebagainya.

b. Karakteristik Metode Inkuiri

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama metode pembelajaran
inkuiri menurut Sanjaya (2012: 197) adalah strategi pembelajaran

inkuiri yang meliputi :

1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima

pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka


https://www.scribd.com/document/89229189/METODE-PEMBELAJARAN-INKUIRI
https://www.scribd.com/document/89229189/METODE-PEMBELAJARAN-INKUIRI
https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-metode-pembelajaran/
https://totoyulianto.wordpress.com/2013/03/02/metode-inkuiri-i-metode-pembelajaran/
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berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang ditanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self
belief). Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi
sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

3. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya
jawab antara guru dan siswa. Oleh sebab itu, kemampuan guru
dalam menggunakan tekhnik bertanya merupakan syarat utama
dalam melakukan inkuiri.

c. Tujuan Penggunaan Metode Inkuiri

Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental. Dengan demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tak hanya
dituntut agar menguasai materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang
hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan
kemampuan berfikir secara optimal, namun sebaliknya siswa akan
dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya manakala ia bisa

menguasai materi pelajaran.
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d. Langkah-langkah Penggunaan Metode Inkuiri

Secara umum, (Sanjaya, 2012: 199) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran dengan mengguanakan strategi pembelajaran inkuiri

dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru
mengondisikan  agar siswa siap melaksanakan proses
pembelajaran. Berbeda dengan tahapan preparation dalam strategi
pembelajaran  ekspositori  (SPE) sebagai langkah untuk
mengkondisikan agar siswa tiap menerima pelajaran , pada langkah
orientasi dalam inkuiri , guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Langkan orientasi
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan stratgi
pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan
masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tak mungkin proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Beberapa hal yang

dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini adalah :

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan

dapat dicapai oleh siswa.
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2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan
langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari
langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan
kesimpulan.

3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang
disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
memecahkan teka teki itu. Dikatakan teka teki dalam rumusan
masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi
inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya

mengembangkan mental melalui proses berpikir.

Dengan demikian, teka teki yang menjadi masalah dalam
berinkuiri adalah teka teki yang mengandung konsep yang jelas
yang harus dicari dan ditemukan. Ini penting dalam pembelajaran
inkuiri. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan

masalah, diantaranya:
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Masalah hendaknya dirumusakn sendiri oleh siswa. Siswa akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan
dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji. Dengan
demikian, guru sebaiknya tidak merumuskan sendiri masalah
pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang akan
dipelajari, sedangkan bagaimana rumusan masalah yang sesuai
dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya diserahkan
kepada siswa.

Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka
teki yang jawabannya pasti. Artinya guru dapat mendorong
agar siswa dapat merumuskan masalah yang menurut guru
jawaban sebenarnya sudah ada, tinggal siswa mencari dan
mendapatkan jawabannya secara pasti.

Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang
sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya sebelum
masalah itu dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru perlu
yakin terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman
tentang konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah.
Jangan harapkan siswa dapat melakukan tahapan inkuiri
selanjutnya, manakalaa belum paham konsep-konsep yang

terkandung dalam rumusan masalah.
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Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak
individu itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan
setiap individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis)
dari suatu permasalahan. Manakala individu dapat membuktikan
tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa mendorong
untuk berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itu, potensi untuk
mengembangkan kemampuan menebak pada setiap individu harus

dibina.

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap
anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara
atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban
dari suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis
bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan
berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu
bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri
akan sangat berpengaruh oleh kedalaman wawasan yang dimiliki

serta keluasan pengalaman. Dengan demikian, setiap individu yang
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kurang mempunyai wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis

yang rasional dan logis.

Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
strategi  pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektal.
Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang
kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh sebab itu,
tugas dan peran gutu dalam tahapan ini adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir
mencari informasi yang dibutuhkan. Sering terjadi kemacetan
berinkuiri adalah manakal siswa tidak apresiatif terhadap pokok
permasalahan. Tidak apresiatif itu biasanya ditunjukkan oleh
gejala-gejala ketidakbergairahan dalam belajar. Manakala guru
menemukan gejala-gejala semacam ini, maka guru hendaknya
secara terus menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk
belajar melalui penyuguhan berbagai jenis pertanyaan secara
merata kepada seluruh siswa sehingga meraka terangsang untuk

berpikir.
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Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atau jawaban
yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berikir rasional. Artinya, kebenaran
jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi,
akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat

dipertanggung jawabkan.

Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Merumukan kesimpulan merupakan gong-nya dalam proses
pembelajaran. Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang
diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak focus
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

Langkah-langkah dalam proses inkuiri adalah :

1. Menyadarkan peserta didik bahwa mereka memiliki

keingintahuan terhadap sesuatu.
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Perumusan masalah yang harus dipecahkan peserta didik
Menetapkan jawaban sementara atau hipotesis.

Mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan atau hipotesis.

Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.

Mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dari situasi baru.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Inkuiri

Kelebihan metode inkuiri adalah:

1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar.

2. Membangkitkan motivasi belajar siswa.

3. Siswa memahami benar bahan pelajaran.

4. Menimbulkan rasa puas bagi siswa dan menambah kepercayaan

pada diri sendiri menjadi penemu.

5. Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya dalam berbagai

konteks.

6. Melatih siswa belajar mandiri.

Kelebihan metode inkuiri menurut (Roestyah, 2012)
adalah merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga dianggap lebih bermakna.
Selain itu metode inkuiri merupakan strategi yang
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Metode inkuiri juga dapat mendorong siswa untuk
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap
objektif, jujur dan terbuka.
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Kelebihan metode pembelajaran inkuiri yang diungkap (Sanjaya,
2012) ialah strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang banyak dianjurkan oleh karena stategi ini memiliki beberapa

kelebihan, diantaranya :

1. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi
ini dianggap lebih bermakna.

2. Strategi pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanaya
pengalaman.

4. Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki
kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah

dalam belajar.

Kelemahan metode inkuiri adalah:

1. Menyita banyak waktu.
2. Cara belajar ini diperlukan adanya kesiapan mental.

3. Tidak semua siswa dapat melakukan penemuan.
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4. Tidak berlaku untuk semua topik.
5. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas yang besar, karena

sangat merepotkan guru.

Kelemahan metode pembelajaran inkuiri yang diungkap (Sanjaya,
2012:208) menyatakan bahwa disamping memiliki kelebihan, strategi

pembelajaran inkuiri mempunyai kelemahan, diantaranya :

1. Jika strategi pembelajaran inkuiri digunakan sebagai strategi
pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan
siswa.

2. Strategi pembelajaran inkuiri sulit dalam  merencanakan
pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belajar.

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran
inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

f. Upaya Guru Menerapkan Metode Inkuiri

Upaya guru menerapkan metode inkuiri adalah sebagai berikut :

1. Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi

yang akan diajarkan. Sebelum memulai pelajaran, guru harus memahami
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sejaun mana peserta didik memiliki persepsi terhadap materi tersebut.
Kemudian guru dan peserta didik bersama-sama membandingkan persepsi
dengan berbagai pendapat atau teori yang sudah ada.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca atau
menjawab pertanyaan serta pekerjaan rumah.

3. Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan yang mungkin
membingungkan peserta didik.

4. Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari agar
dapat dipahami.

5. Guru memberikan penjelasan informasi sebagai pelengkap dan ilustrasi
terhadap data yang telah disajikan.

6. Mendiskusikan aplikasi dan melakukan sesuai dengan informasi tersebut.

7. Merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

5. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif
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menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.

Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang
untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Konsep
motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang dapat
diklasifikasi sebagai berikut: (1) seseorang senang terhadap sesuatu,
apabila ia dapat mempertahankan rasa senangnya maka akan termotivasi
untuk melakukan kegiatan itu, dan (2) apabila seseorang merasa yakin
mampu menghadapi tantangan maka biasanya orang tersebut terdorong

melakukan kegiatan tersebut.

Secara umum, motivasi siswa adalah :

1. Memiliki sikap yang positif terhadap sekolah dan menggambarkan
sekolah sebagai sesuatu yang menyenangkan.

2. Bertahan pada tugas-tugas yang sulit dan memiliki sedikit msalah di
dalam pelaksanaannya.

3. Pengalaman belajar yang unggul dan mendalam di dalam proses

informasi.

Siswa yang memiliki motivasi di dalam belajar akan berusaha untuk
memahami topik-topik apakah mereka menemukan topik yang secara
intrinsik menarik ataukah tidak menarik dalam proses belajar. Dan
mereka akan tetap mempertahankan usahanya dengan keyakinan bahwa

pemahaman akan memberikan hasil yang bernilai dan bermanfaat.
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(http://ilmupsikologi.com/2015/10/pengertian-dan-teori-motivasi-

belajar-menurut-para-ahli.html, diakses pada tanggal 13 juni 2016)

Menurut Mc. Donald, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dari pengertian yang

dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu :

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di dalaam sistem
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan dengan
persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menentukan tingkah-laku manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal

kebutuhan.
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http://ilmupsikologi.com/2015/10/pengertian-dan-teori-motivasi-belajar-menurut-para-ahli.html
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Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini

didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Atkinson mengemukakan bahwa kecenderungan
sukses ditentukan oleh motivasi, peluang, serta
intensif;  begitu  pula  sebaliknya dengan
kecenderungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi
oleh keadaan emosi seseorang. Guru dapat
memberikan motivasi siswa dengan melihat
suasana emosional siswa tersebut. Motivasi
berprestasi  dimilki setiap orang, sedangkan
intensitasnya tergantung pada kondisi mental orang
tersebut (Hamzah, 2014).

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi
motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu

adalah tumbuh di dalam diri seseorang.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan
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“keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif yang
bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. Motivasi belajar
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Ibaratnya seseorang itu menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia tidak
tertarik pada materi yang diceramahkan, maka tidak akan mencamkan,
apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Seseorang tidak memiliki
motivasi, kecuali karena paksaan atau sekadar seremonial. Seorang
siswa yang memiliki inteligensia cukup tinggi, mentak (boleh jadi)

gagal karena kekurangan motivasi.

Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.
Sehubungan dengan ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu
saja mempersalahkan ihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak
berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan
semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat atau belajar. Jadi tugas guru
bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi.

b. Karakteristik Motivasi
1. Usaha
Menunjuk pada kekuatan perilaku kerja seseorang atau

sejumlah yang ditunjukkan oleh seseorang dalam pekerjaannya.
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2. Kemauan Keras
Menunjukkan pada kemauan keras yang didemonstrasikan
oleh seseorang dalam menerapkan usahanya kepada tugasOtugas
pekerjaannya.
3. Arah Atau Tujuan
Bersangkutan dengan arah yang dituju oleh usaha dan
kemauan keras yang dimiliki oleh seseorang yang pada dasarnya
berupa hal-hal yang menguntungkan.

c. Sifat Motivasi

1. Motivasi Intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa
sendiri. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni”, atau motivasi
yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik,
misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap

untuk berhasil, menikmati kehidupan, dan sebagainya.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri
peserta didik dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
Konsep motivasi intrinsip mengidentifikasikan tingkah laku
seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu; apabila ia
menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi untuk melakukan

kegiatan tersebut.
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2. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka, kredit, ijazah,
tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan; yang
bersifat negatif ialah sarkasme, ejekan dan hukuman.

d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar\
Kenneth H. Hoover, mengemukakakan prinsip-prinsip motivasi

belajar, sebagai berikut :

=

Pujian lebih efektif daripada hukuman

2. Para siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar)
yang perlu mendapat kepuasan.

3. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif
daripada motivasi yang berasal dari luar.

4. Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu
dilakukan penguatan (reinforcement).

5. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain

e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu
melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan

motivasi belajar siswanya.

a. Upaya Menggerakkan Motivasi
1) Metode observasi dan prinsip kebebasan (Maria Montessori).
2) Metode discovery dari Bruner, yakni belajar melalui autonomy

of self reward. Siswa memberi stimulasi terhadap dirinya
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sendiri, sehingga dia sendiri yang melakukan fungsi
penggerakan tersebut.

Motivasi kompetensi (Robert White), yang menentukan
kebutuhan intrinsik siswa dalam hubungan dengan

lingkungannya.

b. Upaya Pemberian Harapan

1)

2)

3)

4)

Rumusan tujuan-tujuan pembelajaran sekhusus mungkin,
operasional dan dapat diamati, karena akan mendorong siswa
untuk mencapainya. Tujuan-tujuan tersebut mengandung
harapan-harapan bagi siswa.

Tujuan-tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan langsung,
intermediate, dan jangka panjang.

Perubahan-perubahan harapan. Harapan-harapan dapat diubah,
sebab pengalaman masa lampau tentang keberhasilan dan
kegagalan merupakan dasar utama untuk meramalkan
keberhasilan atau kegagalan yang mungkin terjadi pada masa
yang akan datang.

Tingkat aspirasi. Pengaruh dari harapan-harapan siswa
terhadap tingkah lakunya dapat diamati pada berbagai tingkat

aspirasi (level of expectancy).
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c. Upaya Pemberian Intensif

Intensif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang

digunakan oleh guru untuk meningkatkan kekuatan atau kegiatan

siswa. Upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah :

1)

2)

3)

Umpan balik hasil-hasil tes. Tiap siswa ingin mengetahui hasil
yang dicapainya dalam proses pembelajaran. Hasil tes dapat
memberikan pengaruh positif atau pengaruh negatif.
Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis.
Pemberian hadiah ada pengaruhnya terhadap motivasi belajar
siswa.

Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan siswa.
Pemberian komentar oleh guru terhadap pekerjaan atau
makalah yang dibuat oleh siswa dapat mendorong siswa untuk

belajar lebih giat.

d. Upaya Pengaturan Tingkah Laku Siswa

1)

2)

Restitusi, menuntut agar siswa melakukan respons yang
sebenarnya sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak
benar.

The Ripple Effect. Ada pengaruh secara bergelombang dari
suasana kelas yang berdisiplin terhadap siswa lain yang
sedang mendengarkan, melihat atau mengamatinya. Pengaruh

ini bersumber dari teknik yang sedang dilaksanakan.
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Pentingnya Motivasi dalam Upaya Belajar Dan Pembelajaran

Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran
dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaaatnya. Dari uraian di
atas menunjukkan, bahwa motivasi mendorong timbulnya tingkah laku
dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Fungsi motivasi
adalah :

1. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan

tingkah laku seseorang.

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar
berhasil dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru
membangkitkan motivasi belajar siswanya. Pada garis besarnya

motivasi mengandung nilai-nilai, sebagai berikut :

1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan
belajar siswa.

2) Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif,
minat yang ada pada diri siswa.

3) Pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan

imajinitas guru untuk berupaya secara sungguh-sungguh mencari
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cara-cara yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan
memelihara motivasi belajar siswa.
6. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
(http://forumgurunusantara.blosgpot.0.id/2015/12/hasil-belajar-

dan-faktor-yang-html , diakses pada tanggal 10 juni 2016)

Menurut Abdurrahman yang dikutip oleh Asep Jihad, “hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh ,Jmelalui kegiatan
belajar”. Dalam pembelajaran guru menetapkan tujuan belajar,
siswa yang berhasil belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran. Hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar
dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian
disebut dengan proses belajar.

(http://dirman-djahura.blogspot.co.id/2012/09°Vkonsep-hasil-

belajar.html, diakses pada tanggal 10 juni 2016)

(http://digilib.uinsby.ac.id/779/3/, diakses pada tanggal 10 juni
2016)

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua
kata yakni “Hasil” dan “Belajar”. Hasil berarti sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha. Belajar adalah usaha
memperoleh kepandaian atau ilmu. John Dewey mengemukakan

bahwa “belajar tergantung pada pengalaman dan minat siswa


http://forumgurunusantara.blosgpot.o.id/2015/12/hasil-belajar-dan-faktor-yang-html
http://forumgurunusantara.blosgpot.o.id/2015/12/hasil-belajar-dan-faktor-yang-html
http://dirman-djahura.blogspot.co.id/2012/09'/konsep-hasil-belajar.html
http://dirman-djahura.blogspot.co.id/2012/09'/konsep-hasil-belajar.html
http://digilib.uinsby.ac.id/779/3/
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sendiri dan topik dalam kurikulum seharusnya saling terintegrasi
bukan terpisah atau tidak mempunyai kaitan satu sama lain
(Sugihartono dkk, 2007 dalam Just Weare Noegayya, 2012)”.
Apabila belajar siswa tergantung pada pengalaman dan minat siswa
maka suasana belajar siswa akan menjadi lebih menyenangkan dan
hal ini akan mendorong siswa untuk berfikir proaktif dan mampu
mencari pemecahan masalah, di samping itu kurikulum yang
diajarkan harus saling terintegrasi agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan memiliki hasil maksimal.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua
sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dilihat dari sisi siswa hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat belum belajar. Dari sisi guru hasil
belajar adalah saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Berdasarkan hasil definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia
menerima proses pembelajaran atau pengalaman belajarnya. Hasil
belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar mengajar.

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
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membina kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas

maupun individu.

b. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar

(http://digilib.uinsby.ac.id/779/3/, diakses pada tanggal 10 juni

2016)

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang

diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar.

M. Gagne mengungkapkan ada lima macam bentuk hasil belajar,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar yang
terpenting dari sistem lingkungan).

Strategi kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti
seluas-luasnya. Termasuk kemampuan memecahkan masalah).
Informasi verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
Kemampuan ini dikenal dan tidak jarang.

Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan
sebagainya.

Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang
dimiliki oleh seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari
kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang dan

kejadian.


http://digilib.uinsby.ac.id/779/3/
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Benyamin Bloom secara garis besar membaginya menjadi tiga

ranah :

1) Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif
terdiri dari enam aspek, yaitu :

a. Pengetahuan hafalan (knowledge) ialah tingkat kemampuan
untuk mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau
istilah-istilah tanpa harus menegrti, atau dapat menilai dan
menggunakannya.

b. Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi
tiga kategori, yaitu :

1. Pemahaman terjemahan
2. Pemahaman penafsiran
3. Pemahaman eksplorasi

c. Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada
situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.

d. Analisis adalah kemampuan mnguraikan suatu integrasi atau
situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.

e. Sintesis, yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian

kedalam suatu bentuk menyeluruh.
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Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu

pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.

Ranah Afektif
Berkenan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar,

ranah afektif terdiri dari :

a. Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif
berupa perhatian terhadap stimulus secara pasif yang
meningkat secara lebih aktif.

b. Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi
stimulus dan merasa terikat serta secara aktif
memperhatikan.

c. Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau
kegiatan sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut
untuk mencapai jalan bagaimana dapat mengambil bagian
atas yang terjadi.

d. Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk
suatu sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang
dipercaya.

e. Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk
mengkonseptualisasikan masing-masing nilai pada waktu
merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai
atau membuat pertimbangan-pertimbangan.

Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik,
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi

saraf dan koordinasi badan, antara lain :
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1. Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang
mencolok.

2. Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan
keterampilan yang berhubungan dengan urutan atau pola
dari gerakan yang dikoordinasikan biasanya berhubungan
dengan gerakan mata, telinga dan badan.

3. Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan
mengadakan komunikasi tanpa kata.

4. Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan
dengan komunikasi secara lisan.

Karakteristik Pencapaian Hasil Belajar
(http://zhalabe.blogspot.co.id/2011/11/belajar-dan-hasil-
belajar.html, diakses pada tanggal 13 juni 2016)

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar
yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai
berikut :

1. Kepuasan dan kebanggan yang daoat menumbuhkan motivasi

pada diri siswa.

2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan
tahan lama diingatannya, membentuk perilakunya,
bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat digunakan
sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan

yang lainnya.


http://zhalabe.blogspot.co.id/2011/11/belajar-dan-hasil-belajar.html
http://zhalabe.blogspot.co.id/2011/11/belajar-dan-hasil-belajar.html
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4. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan
usaha belajarnya.

d. Faktor Pendorong Dan Penghambat Hasil Belajar

Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai—sampai
seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan
program pengajarannya dengan baik dan sistematik. Namun
terkadang, keberhasilan yang di cita-citakan, tetapi kegagalan yang
ditemui disebabkan oleh berbagai faktor sebagai penghambatnya.
Sebaliknya, jika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka
berbagai faktor itu juga sebagai pendorongnya. Berbagai faktor
yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar
berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan
pembelajaran.
2. Guru
Pandangan guru terhadap siswa akan mempengaruhi
kegiatan mengajar di kelas. Guru yang memandang siswa
sebagai makhluk individual dengan segala perbedaan dan
persamaannya, akan berbeda dengan guru yang memandang

siswa sebagai makhluk sosial. Perbedaan pandangan dalam
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memandang siswa akan melahirkan pendekatan yang berbeda
pula. Tentu saja, hasil proses belajarnya pun berlainan. Latar
belakang pendidikan dan pengalaman guru dalam mengajarpun

akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

. Siswa

Siswa mempunyai karakteristik yang bermacam — macam,
daya serap yang berbeda-beda. Perbedaan anak pada aspek
biologis, intelektual, dan psikologis akan mempengaruhi
kegiatan belajar pembelajaran berikut hasil belajar siswa.
Kegiatan pengajaran

Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan
kualitas hasil belajar mengajar.

Bahan dan alat evaluasi

Maraknya tindakan spekulatif pada siswa barangkali salah
satu faktor penyebabnya adalah teknik penilaian yang berlainan
dengan rumus penilaian menurut kesepakatan para ahli.

Validitas dan reliabilitas data dari hasil evaluasi
mempengaruhi hasil belajar siswa. Bila alat tes tu tidak valid
dan tidak reliable, maka tidak dapat dipercaya untuk

mengetahui hasil belajar siswa.

. Suasana evaluasi

Misalnya saat ulangan berlangsung dihadirkanlah 2 orang

pengawas, namun tidak semua siswa jujur dalam mengerjakan



88

soal, pengawas tidak peduli ketika ada yang mencontek,
bekerjasama.

Suasana evaluasi yang demikian disadari atau tidak,
merugikan siswa untuk bersikap jujur dengan sungguh-sungguh
belajar di rumah, siswa merasa diperlakukan secara tidak adil,
mereka tentu kecewa, sedih, berontak dalam hati, mengapa
harus terjadi suasana evaluasi yang kurang sedap dipandang
mata itu. Dimanakah penghargaan pengawas atas jerih
payahnya belajar selama ini.

Dampak di kemudian hari dari sikap pengawas yang
demikian itu, adalah mengakibatkan siswa malas belajar,
kurang memperhatikan penjelasan guru. Inilah dampak yang
merugikan terhadap hasil belajar siswa.

e. Indikator Hasil Belajar

(http://forumgurunusantara.blosgpot.o.id/2015/12/hasil-belajar-

dan-faktor-yang-html , diakses pada tanggal 10 juni 2016)

Kriteria yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar
mengajar itu dianggap berhasil, adalah apabila :

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun

kelompok.


http://forumgurunusantara.blosgpot.o.id/2015/12/hasil-belajar-dan-faktor-yang-html
http://forumgurunusantara.blosgpot.o.id/2015/12/hasil-belajar-dan-faktor-yang-html
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2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan instruksional khusus
telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun
kelompok.

f. Langkah - Langkah Guru Meningkatkan Hasil Belajar

1. Guru menciptakan kondisi belajar pembelajaran yang dapat
mengantarkan siswa kepada tujuan dan keberhasilan dalam
proses maupun hasil pembelajaran.

2. Guru berusaha menciptakan suasana belajar yang
menggairahkan dan menyenangkan bagi semua siswa.

3. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa.

4. Guru memperhatikan  perbedaan individual  siswa
dimaksudkan agar guru mudah dalam melakukan pendekatan
terhadap setiap siswa.

B. Subtema Perkembangbiakan Dan daur Hidup Hewan

Subtema Perkembangbiakan dan daur hidup hewan merupakan salah satu
materi yang diajarkan di SDN Tilil I kelas 3 semester 1.

1. Kurikulum

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curriculum. Pada
masa Yunani dahulu, istilah ini pada awalnya digunakan untuk dunia
olahraga, yaitu berupa jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari,
mulai dari garis start sampai dengan finish. Seiring waktu berjalan, istilah

ini mengalami perkembangan dan meluas merambah ke dunia pendidikan.
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Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi
untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik
tersebut. Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi.

Adapun dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

Proses pembelajaran Kurikulum 2013 diantaranya :

1) Proses pembelajaran di SD/MI berdasarkan tema.

2) Proses pembelajaran didasarkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif
melalui kegiatan mengamati, menanya, menganalis
mengkomunikasikan.

3) Proses pembelajaran dikembangkan atas dasar karakteristik konten
kompetensi.

4) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi.

Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini.
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1) Kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang
ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan, dan
program pendidikan.

2) Kurikulum didasarkan pada model kurikulum berbasis kompetensi.

3) Kurikulum didasarkan atas prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan,
dan pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk
Kompetensi Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap siswa (mastery
learning) sesuai dengan kaidah kurikulum berbasis kompetensi.

4) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan siswa dan lingkungannya.

5) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan.

6) Kurikulum didasarkan kepada kepentingan nasional dan kepentingan
daerah.

7) Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki

pencapaian kompetensi.

Subtema perkembangbiakan dan daur hidup hewan terdapat dalam
kurikulum 2013, kelas 3 SD tema 1 (Perkembangbiakan hewan dan

tumbuhan) , subtema 1.

2. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau

tema tertentu dalam pelaksanaan kurikulum SD.
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Komponen silabus mencakup: kompetensi inti, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar.

Silabus berfungsi sebagai rujukan bagi guru dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Komponen silabus

1) Identitas silabus

2) Kompetensi Inti

3) Kompetensi Dasar

4) Indikator

5) Materi Pembelajaran
6) Kegiatan Pembelajaran
7) Penilaian

8) Alokasi waktu

9) Sumber belajar

Pada Kurikulum 2013, silabus tematik telah disiapkan oleh
pemerintah, guru tinggal menggunakan sebagai dasar penyusunan RPP.
Guru memilih kegiatan-kegiatan pembelajaran  yang sesuai dengan
tema/subtema yang akan dilaksanakan pada satu pertemuan atau lebih.
Kegiatan yang dipilih harus mencakup kegiatan pembelajaran sesuai

dengan standar proses (Kemdikbud, 2013:12-13).
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3. Pemetaan KI, KD Dan Indikator
Kompetensi Inti (KI)
KI mencakup 3 ranah: spiritual-sosial (sikap, KI1, KI 2), pengetahuan

(KI-3), Keterampilan (KI1-4)

Kompetensi Dasar (KD)
Adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam mata

pelajaran tertentu, KD berfungsi rujukan perumusan tujuan dan
penyususnan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Adalah prilaku yang dapat diukur untuk menunjukkan ketercapaian
suatu KD. Indikator juga berfungsi sebagai penanda ketercapaian suatu
tujuan pembelajaran. Indikator diturunkan dari KD atau dari tujuan
pembelajaran, yang mencakup ranah afektif, kognitif dan psikomotor.

4. Satuan Acara Pembelajaran (SAP)
5. RPP
1) Definisi RPP
Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar

Proses, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar.
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2) Langkah — langkah pembuatan RPP

a)

b)

d)

Mengkaji silabus tematik

Pada Kurikulum 2013, silabus tematik telah disiapkan oleh
pemerintah, guru tinggal menggunakan sebagai dasar penyusunan
RPP.
Mengidentifikasi materi pembelajaran (mengkaji buku guru SD
dan buku siswa SD)
Menentukan Tujuan

Tujuan pembelajaran yang dinyatakan dengan baik mulai
dengan menyebut Audience peserta didik untuk siapa tujuan itu
dimaksudkan, Behavior atau kemampuan Yyang harus
didemonstarsikan, Condition seperti apa perilaku atau kemampuan
yang akan diamati, dan Degree keterampilan baru itu harus dicapai
dan diukur, yaitu dengan standar seperti apa kemampuan itu dapat
dinilai.
Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran  dirancang untuk  memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian
KD.

Kegiatan ini diorganisasikan menjadi kegiatan: pendahuluan,

inti, dan penutup.
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f)

9)
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Penjabaran Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non
tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/
atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.
Menentukan Alokasi Waktu
Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/ atau bahan yang

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak
dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial,

dan budaya



